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Telah dilakukan penelitian tentang “formulasi ODT dimenhidrinat dengan 
teknik likuisolid menggunakan flocel, laktosa, amilum kulit pisang agung 
dan SSG sebagai bahan ko-proses”. Diharapkan formulasi yang dilakukan 
memenuhi persyaratan mutu fisik tablet. Pada penelitian ini dilakukan 
perbandingan stabilitas mutu fisik sebelum dan setelah penyimpanan selama 
satu bulan terhadap sediaan ODT. Teknik likuisolid yang digunakan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kelarutan dimenhidrinat yang 
buruk dalam air sehingga onset of action yang lebih cepat dapat terjadi. 
Dengan demikian  perlu dilakukan disolusi untuk membuktikan pelepasan 
obat dengan respon nilai efisiensi disolusi (ED) dan konstanta laju disolusi 
(k) yang kemudian dilakukan pembandingan terhadap dua formula ODT 
(teknik likuisolid dan tanpa teknik likuisolid) serta inovator dimenhidrinat. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sediaan ODT dimenhidrinat 
dengan teknik likuisolid yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet. ODT 
dimenhidrinat teknik likuisolid menghasilkan pelepasan obat tertinggi 
sebesar 72%, ED60 47,93 dan nilai k disolusi 0,017. Hasil disolusi inovator 
dimenhidrinat lebih baik dibandingkan dengan ODT dimenhidrinat teknik 
likuisolid, dapat dilihat dari nilai f2 formula yang kurang dari 50, yaitu 
30,41. Stabilitas tablet formula ODT dimenhidrinat teknik likuisolid 
mengalami perubahan secara statistik terhadap mutu fisik kekerasan, 
kerapuhan dan waktu hancur namun nilai tersebut masih masuk dalam 
rentang persyaratan. 
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FORMULATION OF DIMENHYDRINATE ODT WITH 
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Formulation of dimenhydrinate ODT with liquisolid technique using flocel, 
lactose, agung banana peel starch, and SSG has been conducted. This 
formulation expected that satisfies the physical quality of the tablet. This 
research was conducted the comparative quality of physical stability before 
and after storage for one month. Liquisolid technique used in this research 
aims to improve the poor solubility of dimenhydrinate  in water so that the 
onset of action can occur more quickly. Thus needs to be done to prove the 
drug release of dissolution with responses dissolution efficiency (%ED) and 
the rate constant (k) which then performed benchmarking against two 
formula of ODT (liquisolid technique and without liquisolid technique) and 
the innovator dimenhydrinate. Based on research results, physical quality of 
ODT  with liquisolid techniques was in range of specification.  
Dimenhydrinate ODT  with liquisolid technique produces the highest drug 
release by 72%, ED60 47.93 and the value of  k 0.017. The results of 
dissolution takes innovator dimenhydrinate better than dimenhydrinate 
ODT with liquisolid technique, it can be seen from the formula value of  f2  
is less than 50, ie 30,41. Stability of dimenhydrinate ODT with liquisolid 
technique changes statically toward hardness, friability, and disintegration 
time but still in range of specification. 
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